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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era digital telah mengalami transformasi yang signifikan,
mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran termasuk penggunaan media
pembelajaran. Fungsi dari media pembelajaran adalah untuk meningkatkan
stimulus peserta didik dalam belajar sehingga peserta didik dapat
memahami pelajaran dengan baik dan meningkatkan hasil belajar peserta
didik.! Salah satu mata pelajaran penting yang memerlukan pemahaman
yang baik adalah IiImu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya materi sistem
peredaran darah manusia. Materi ini diperkenalkan pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) kelas V, di mana peserta didik pertama kali mempelajari
bagaimana aliran darah memainkan peran krusial dalam menjaga
kesehatan tubuh. Sistem peredaran darah manusia sangat penting untuk

dipelajari, tetapi dalam penerapannya membutuhkan level pemahaman
yang tinggi.?

Tradisionalnya, pengajaran materi IPA di sekolah dasar dilakukan
melalui metode konvensional berupa buku teks dan pengajaran langsung
di dalam kelas. Namun, pendekatan tersebut tidak selalu mampu menarik
minat peserta didik, membuat mereka lebih cenderung menjadi pasif dan
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran.® Pembelajaran seperti ini
mengakibatkan peserta didik tidak memperoleh pengalaman untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya, sedangkan tuntutan dalam
bidang pendidikan setiap tahunnya semakin tinggi. Selama ini

pembelajaran IPA belum mengarahkan peserta didik dalam proses berpikir
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tingkat tinggi membentuk konsep secara mandiri dan mengaitkan hubungan
antara situasi, kondisi maupun kejadian di lingkungan sekitar.
Pembelajaran IPA harus berpusat pada aktivitas peserta didik melalui
pemanfaatan berbagai sumber belajar, baik media, lingkungan, maupun

literatur ilmiah.®

Pembelajaran IPA dikatakan efektif apabila pengalaman belajar peserta
didik bermakna, sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran IPA dapat dicapai dengan baik. Kemampuan peserta didik
untuk memahami konsep-konsep IPA meningkatkan hasil belajar mereka.
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, pembelajaran IPA harus
memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana ilmiah. Hasil belajar
menurut Hamalik didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku seseorang
setelah melakukan kegiatan belajar. Orang yang tidak tahu menjadi tahu,
dan orang yang tidak mengerti menjadi mengerti. Dalam pendidikan formal,
hasil belajar didefinisikan sebagai jumlah pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki peserta didik setelah proses belajar. Hasil belajar IPA
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menguasai materi

pembelajaran IPA atau sains setelah melalui berbagai proses belajar.®

Para ilmuwan setuju bahwa proses pembelajaran harus melibatkan
semua panca indera manusia untuk mencapai hasil belajar yang baik.”
Namun, IPA sebenarnya adalah kumpulan ilmu yang membahas segala
sesuatu yang terjadi di alam semesta, termasuk isinya. Proses belajar IPA
harus terus dimaknai dalam aktivitas sehari-hari karena materi yang luas

dan kompleks. Oleh karena itu pembelajaran IPA tidak boleh hanya terbatas
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pada belajar di kelas.® Untuk memahami konsep IPA dengan benar, penting
untuk memastikan bahwa hubungan antara peristiwa sains yang terjadi
dalam kehidupan dan interpretasi teoritis konsep tersebut. Pada abad ke-
21, peserta didik harus memiliki kemampuan literasi yang baik untuk
berusaha memahami konsep.® Kemampuan ini disebut kemampuan literasi

sains dalam pembelajaran IPA.

Pada abad ke-21, peserta didik di mana pun di dunia membutuhkan
keterampilan literasi sains. Hal ini disebabkan fenomena pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi global yang terlihat dari
lingkungan, tantangan atau inovasi teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
budaya ilmiah untuk memahami dan mengatasi perubahan tersebut.°
Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah,
mengajukan pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah.
Literasi ilmiah juga dilihat sebagai kemampuan untuk terlibat dengan

pertanyaan dan gagasan ilmiah sebagai masyarakat yang berpikir.tt

Holbrook & Rannikmae menjelaskan bahwa dalam pengetahuan ilmiah,
fakta dan keterampilan merupakan hal yang paling penting ini bertujuan
untuk mengajarkan pengajaran berbasis masalah, kebutuhan untuk
melampaui pemecahan masalah ilmiah dalam konteks pengambilan
keputusan ilmu sosial, serta untuk mempersiapkan warga negara untuk
berpartisipasi secara efektif di dunia nyata.!? Gelman & Brenneman
menyatakan bahwa pentingnya literasi sains untuk dikembangkan pada
usia dini (anak-anak).* Menanamkan literasi sains sedini mungkin tidak

hanya memungkinkan individu untuk mengatasi masalah sehari-hari, tetapi
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juga menjadi dasar bagi individu yang terampil dalam menguasai sains.*
Keterampilan literasi sains memaksimalkan pemahaman tentang konten,

proses, dan konteks ilmiah.

Kemampuan literasi sains anak-anak Indonesia tampaknya tidak
berkembang dengan baik. Hal ini dibuktikan dari data yang dikumpulkan
oleh PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun
2018. PISA adalah penelitian yang mewakili kemampuan literasi sains
nasional di berbagai negara. Data PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa
peserta didik Indonesia memiliki skor literasi sains rata-rata 396 dan berada
pada peringkat 70 dari 78 negara yang dinilai.*®> Skor ini lebih rendah dari
hasil PISA tahun 2015, ketika peserta didik Indonesia menerima skor
sebesar 403 dan berada pada peringkat 62 dari 70 negara yang dinilai. Data
PISA dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains

peserta didik Indonesia belum maksimal.

Literasi adalah komponen penting dalam pembelajaran sains. Koch dkk
menyatakan bahwa meningkatkan kemampuan literasi berbasis disiplin
ilmu memiliki potensi untuk meningkatkan daya belajar peserta didik.®
Dipercaya bahwa literasi sains dapat membantu peserta didik.'’
Kemampuan literasi sains dapat dianggap sebagai bagian dari
keterampilan untuk melakukan proses sains yang lebih kompleks.
Sebaliknya bahwa pembelajaran IPA yang berfokus pada keterampilan

proses dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik.'® Hipotesis
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penelitian adalah bahwa adanya korelasi yang kuat antara kemampuan

literasi sains dengan hasil belajar IPA peserta didik.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar sebaiknya memberikan kebebasan
pada peserta didik untuk membuat atau menafsirkan suatu hal dalam
kegiatan pembelajaran untuk merancang dan menemukan suatu secara
mandiri.’® Dalam pembelajaran IPA beberapa materi dapat berlangsung di
kelas adapun di luar kelas salah satunya pelajaran IPA yang bukan hanya
sekedar materi yang disampaikan di dalam kelas bahkan harus dipraktikkan
di luar kelas agar mendapatkan hasil yang seimbang dengan materi yang
diajarkan.?° Pembelajaran IPA sulit dipelajari jika hanya dari buku, oleh
karena itu dibutuhkan alat pendukung yaitu media untuk mempermudah
peserta didik dalam mempelajari IPA.

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan observasi dan
wawancara guru kelas V SDN Cipinang Muara 06 Pagi. Peneliti
menemukan permasalahan-permasalahan baik dari pihak guru dan juga
peserta didik. Pertama, materi yang sulit. Salah satu materi dalam
pembelajaran IPA yang sulit disampaikan kepada peserta didik adalah
materi sistem peredaran darah manusia. Sistem peredaran darah manusia
adalah materi yang berisikan tentang bagaimana peredaran darah terjadi di

dalam tubuh manusia.

Sistem peredaran darah manusia adalah materi yang membutuhkan
penyampaian yang baik, sehingga dibutuhkan media inovatif untuk
memahami konsep materi tersebut.?’ Materi sistem peredaran darah
manusia yang abstrak membuat peserta didik kesulitan untuk memahami
isi materi tersebut sehingga dibutuhkan bantuan media lain untuk

membantu penyampaian materi menjadi lebih mudah dipahami dan
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menyenangkan bagi peserta didik. Penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi, seperti komik digital, menjadi alternatif yang menarik
dan potensial untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi IPA sistem peredaran darah manusia.?? Komik digital
menggabungkan unsur visual dan naratif yang menarik, memberikan
pengalaman pembelajaran yang berbeda dan interaktif. Dengan adanya
berbagai alat digital seperti tablet atau komputer, komik digital dapat

dengan mudah diakses di mana saja dan kapan saja oleh peserta didik.

Kedua, minat belajar. Minat belajar peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran IPA belum maksimal. Peserta didik cenderung lebih banyak
melakukan aktivitas yang bukan aktivitas belajar seperti mengobrol,
bermain sendiri, keluar masuk kelas dengan alasan izin ke kamar mandi,
dan bosan saat pembelajaran. oleh karena itu, perlu adanya sebuah inovasi
yang dapat memacu semangat peserta didik untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran di kelas.

Kurangnya minat belajar peserta didik berbanding lurus saat peserta
didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya adalah kurangnya inovasi dalam
penyampaian pembelajaran. Pembelajaran yang tidak menyenangkan
tersebut sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik?®
oleh karena itu diperlukan sesuatu yang menarik minat peserta

didik untuk belajar sehingga hasil belajar bisa meningkat seperti
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media pembelajaran.?* Penggunaan media pembelajaran  diharapkan

dapat membantu peserta didik menguasai materi yang diberikan.?®

Ketiga, kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran.
Guru dalam mengajar lebih menggunakan buku pegangan peserta didik
yaitu buku tematik. Penyajian materi IPA yang disampaikan oleh guru serta
bahan bacaan yang diberikan kepada peserta didik belum mampu untuk
menarik perhatian peserta didik sehingga peserta didik kurang termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran IPA. Hal tersebut menyebabkan
pembelajaran belum efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan hasil
yang dicapai belum maksimal. Dalam melaksanakan pembelajaran media
yang sering digunakan adalah ringkasan materi yang disajikan dalam power
point dan menampilkan beberapa video. Variasi dalam mengajar harus
dilakukan oleh guru salah satunya yaitu dengan memanfaatkan berbagai
macam media pembelajaran.?® Media pembelajaran merupakan alat bantu
untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, mulai dari
media elektronik sampai media cetak.?” Dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik, sehingga perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran dapat

lebih meningkat.?®

Peserta didik cenderung lebih tertarik untuk membaca dalam bentuk
cerita bergambar dan penyajian buku pelajaran disajikan dalam bentuk hobi
mereka yakni membaca cerita bergambar atau komik. Penyajian materi
pelajaran IPA dalam bentuk komik pembelajaran akan menjadi sangat

berarti untuk membantu para peserta didik dalam memahami materi

24 Ambaryani, A., & Airlanda, G. S. (2017). Pengembangan media komik untuk efektifitas dan
meningkatkan hasil belajar kognitif materi perubahan lingkungan fisik. Jurnal Pendidikan Surya
Edukasi (JPSE), 3(1), 19-28.

25 Witanta, V. A., Baiduri, B., & Inganah, S. (2019). Pengembangan Komik Sebagai Media
Pembelajaran Matematikapada Materi Perbandingan Kelas Vii Smp. Lentera Sriwijaya: Jurnal limiah
Pendidikan Matematika, 1(1), 1-12.

26 Aswan, Z., & Syaiful, D. B. (2010). Strategi belajar mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

27 Siregar, H. F., Siregar, Y. H., & Melani, M. (2018). Perancangan Aplikasi Komik Hadist Berbasis
Multimedia. (JurTl) Jurnal Teknologi Informasi, 2(2), 113-121.
28 Darmawan, F. A., & Jainuddin, J. (2021). Augmented Reality-based Mathematics Worksheet for

Online Learning During Covid-19 Pandemic. Indonesian Journal of Educational Studies, 23(2), 81-
90.



pelajaran IPA di sekolah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Kaine yang
mengatakan bahwa peserta didik sekolah dasar akan menjadi lebih fokus
dan memahami apa yang telah dibaca jika buku pelajaran dapat disajikan
dalam bentuk kegemaran mereka salah satunya yang diaplikasikan dalam
bentuk komik pembelajaran.?® Sudjana dan Rivai mengemukakan pendapat
yang sama bahwa komik dapat diterapkan untuk menyampaikan pesan
dalam penyampaian materi pembelajaran IPA karena penampilannya yang
menarik.>* Komik dapat membantu meningkatkan minat belajar peserta
didik dan menjadi pendukung dalam penyampaian konsep pembelajaran
IPA.3L

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pet Francis H. pada
tahun 2019, menyatakan bahwa pengembangan komik sebagai media
pembelajaran dinilai efektif untuk mengajarkan konsep sains tertentu selain
itu komik membantu meningkatkan pemahaman dan meningkatkan
pengembangan keterampilan proses sains.®? Selanjutnya hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nia Maulidah pada tahun 2020, menunjukkan bahwa
penggunaan media komik IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep
IPA di sekolah dasar.®® Dari beberapa kajian tersebut menyatakan bahwa
komik efektif digunakan dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan
motivasi belajar dan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik.
Sehingga komik menjadi media pembelajaran yang efektif untuk salah satu

mata pelajaran yaitu IPA.
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Salah satu materi dalam pembelajaran IPA kelas V sekolah dasar yang
dipelajari yaitu mengenai sistem peredaran darah manusia yang terdapat
pada Tema 4 “Sehat Itu Penting”. Materi sistem peredaran darah manusia
termasuk ke dalam salah satu materi yang sulit dipelajari karena konsep
yang abstrak dan peserta didik diarahkan untuk menghafal konsep-konsep
tersebut, hal itu dapat menyebabkan peserta didik mudah untuk melupakan
materi yang telah dipelajari. Materi tersebut merupakan materi yang
kompleks sehingga perlu menggunakan alat bantu berupa media
pembelajaran yang lebih inovatif.3* Media pembelajaran komik mempunyai
sifat sederhana, jelas dan mudah dipahami sehingga menjadi media yang
informatif dan edukatif.3®> Komik juga dibuat dengan gambar-gambar yang

menarik sehingga menarik pembaca untuk membaca teks dalam cerita.®¢

Pengembangan media komik digital pada materi sistem peredaran
darah manusia sangat cocok dilakukan dan diterapkan pada usia sekolah
dasar yang membutuhkan media menarik untuk dilihat dan menyenangkan
dalam belajar selain itu komik mempunyai kekuatan untuk menyampaikan
informasi secara popular dan mudah dimengerti.3” Oleh karena itu
penggunaan komik sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
minat peserta didik dan lebih mudah mengingat materi pelajaran yang
diajarkan.%® Sebagaimana yang diungkapkan oleh Saputro komik berperan

untuk menciptakan minat baca dan mengembangkan kebiasaan

34 Nurharyani, D., Sardimi, & Jumrodah. (2015). Pengaruh Media Animasi Terhadap Hasil Belajar
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https://ejournal.upi.edu/index.php/RBSPs/article/view/9560/pdf
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membaca.®® Penggunaan komik di dalam kelas juga dapat dilengkapi
dengan melakukan diskusi agar keterampilan berpikir kritis dapat dilatih
secara maksimal.*°® Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis komik digital dapat meningkatkan daya ingat,
keterlibatan, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran.
Namun, di Indonesia, penggunaan komik digital sebagai media
pembelajaran IPA khususnya pada materi sistem peredaran darah manusia

di kelas V SD masih terbatas dan belum banyak dieksplorasi.

Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan, maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran berupa komik digital
pada materi sistem peredaran darah manusia untuk peserta didik kelas V
sekolah dasar. Dengan mengembangkan komik digital, diharapkan dapat
membantu guru dan peserta didik dalam mengatasi tantangan
pembelajaran dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan sehingga berdampak baik pada hasil belajar maupun

kemauan peserta didik untuk membaca dan belajar IPA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan identifikasi
masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Rendahnya minat membaca peserta didik di Indonesia
2. Materi sistem peredaran darah di kelas V merupakan salah satu materi
IPA yang sulit diajarkan jika tanpa menggunakan media pembelajaran.
3. Minat belajar peserta didik yang masih rendah pada pembelajaran IPA.

4. Kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran di kelas.

3 Dwi, A (2015). Aplikasi Komik sebagai Media. Muaddib, 05(01), 1.

http://journal.umpo.ac.id/index.php/muaddib/article/view/101/88 diunduh pada 07 April 2022

40 Cheung, C.-K., & Jhaveri, A. D. Developing students’ critical thinking skills through visual literacy
in the New Secondary School Curriculum in Hong Kong. Asia Pacific Journal of Education. 2016
36(3), 379-389. Diakses pada 25 April 2022
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02188791.2014.959470
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https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02188791.2014.959470
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02188791.2014.959470
https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/02188791.2014.959470
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5. Belum adanya penggunaan dan pengembangan media pembelajaran

dalam bentuk komik digital pada pembelajaran IPA di SDN Cipinang
Muara 06 Pagi.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka peneliti perlu membatasi permasalahan agar

penelitian ini dapat lebih fokus dan terarah maka permasalahan dibatasi

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan komik digital pada materi
fungsi organ jantung dan pembuluh darah pada peredaran darah
manusia dan sistem peredaran darah kecil dan besar pada manusia.
Penelitian pengembangan media komik digital ditujukan untuk peserta
didik kelas V SD.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah yang menjadi inti dalam penelitian yaitu:

1.

Bagaimana prosedur pengembangan pengembangan komik digital
pada pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia kelas
V sekolah dasar?

Bagaimana kelayakan komik digital peserta didik pada pembelajaran

IPA materi sistem peredaran darah manusia kelas V sekolah dasar?

Kegunaan Hasil Penelitian

Manfaat penelitian ini setidaknya dapat dipilah menjadi dua bagian,

yakni manfaat teoretis dan praktis.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
teori pembelajaran yang melandasi penelitian ini. Selain itu, dapat

menambah pengetahuan lebih dalam tentang pengembangan komik
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digital sebagai stimulus kemampuan interpretasi peserta didik pada
pembelajaran IPA materi sistem peredaran darah manusia kelas V
sekolah dasar. Serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk pembaca

apabila ada kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan

memberikan kontribusi bagi beberapa pihak, yakni:

a. Peserta Didik sebagai subyek penelitian diharapkan memperoleh
pengalaman mengenai pembelajaran kreatif dan menyenangkan
sehingga lebih menggugah peserta didik untuk memiliki minat,
semangat, kreativitas, dan mandiri dalam memahami konsep pada
pembelajaran pembelajaran IPA.

b. Guru dengan adanya pengembangan komik digital yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam
memilih media yang tepat untuk lebih inovatif, kreatif, efektif, dan
efisien sehingga dapat membuat pembelajaran IPA menjadi lebih
menyenangkan.

c. Peneliti lain mampu menjadi referensi penelitian yang relevan untuk
mengembangkan media visual berupa komik digital lainnya agar

menghasilkan karya ilmiah/penelitian yang lebih baik lagi.



